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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembinaan karakter pemain usia dini di
SSB Putra Lintas Junior Kabupaten Bungo, khususnya dalam aspek disiplin, kerja sama, dan
pembentukan perilaku positif melalui aktivitas latihan sepak bola. Penelitian dilaksanakan di SSB
Putra Lintas Junior pada rentang waktu satu hingga dua bulan setelah seminar proposal, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek penelitian meliputi pemain usia 10-15
tahun, pelatih, pengurus SSB, serta orang tua pemain yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi terstruktur terhadap kegiatan latihan, wawancara
semi-terstruktur dengan pelatih, pengurus, pemain, dan orang tua, serta dokumentasi berupa foto,
arsip kegiatan, dan dokumen resmi SSB. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan karakter di SSB berjalan melalui
proses pelatihan rutin, penegakan disiplin, pembiasaan sikap kerja sama, serta peran penting orang
tua dalam memberikan dukungan dan memperkuat nilai karakter anak. Selain itu, pelatih memiliki
kontribusi signifikan dalam membentuk perilaku positif melalui pendekatan pedagogis yang
menekankan kedisiplinan, tanggung jawab, dan sportivitas. Secara keseluruhan, kegiatan
pembinaan di SSB Putra Lintas Junior mampu memberikan dampak positif terhadap
perkembangan karakter pemain usia dini, meskipun masih membutuhkan penguatan pada aspek
manajemen pembinaan dan keterlibatan orang tua secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Pembinaan Karakter, Sepak Bola Usia Dini, SSB Putra Lintas Junior, Disiplin,
Kerja Sama.
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PENDAHULUAN

Sepakbola adalah jenis- jenis olahraga yang sangat populer di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia. Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang paling popular yang sangat diminati
oleh masyarakat luas, banyak sekali klub-lub sepak bola dari berbagai kalangan yang selalu
menuntut untuk terus berlatih secara konsisten dikalangan masyarakat umum.

Sepak bola pelatihan Asia dini harus dilaksanakan demi terciptanya bibit pemain yang
profesional di masa depan. Banyak pertandingan-pertandingan sepak bola yang di nikmati
masyarakat mulai dari liga Indonesia sendiri sampai liga internasional (Saputra, 2021). Dengan
banyaknya peminat sepakbola, sepak bola tidak sebagai ajang peraihan presentasi dan mejaga
kebugaran, tetapi juga dijadikan sebagai insdustri yang dapat menghasilkan keuntungan besar
untuk para pelaku bisnis (Musrifin et al., 2021).

Sejak dulu hingga sekarang olahraga sudah sangat digemari oleh masyarakat luas. Ada
beberapa sekolah yang mendidik anak-anak agar berbakat sehingga anak-anak dapat
mengembangkan bakat dan menjadi pemain sepak bola untuk pembinaan sepak bola nasional.
Penelitian terdahulu juga menyebutkan manfaat sekolah sepak bola bagi masyarakat luas, yaitu
membantu pembinaan keterampilan atlet untuk regenerasi, menumbuhkan pengembangan watak
dan karakter positif, serta meningkatkan potensi dan bakat atlet (Fitri, 2022).

Karakter merupakan cara berpikir dan bertindak yang menjadikan setiap orang memiliki
cirri khas dalam kehidupan bermasyarakat, baik dalam lingkungan keluarga, bangsa, masyarakat,
bahkan negara. Selain itu, karakter merupakan kualitas yang menunjukkan beberapa hal yang
menjadikan seseorang menjadi pribadi yang lebih baik. Oleh karena itu, jika pengetahuan tentang
karakter seseorang dapat dipahami, maka dapat dipahami pula bagaimana orang tersebut akan
bereaksi terhadap kondisi yang relevan (Candra et al., 2023). Secara harfiah, karakter yang kurang
memiliki kesadaran diri tidak akan menyebut dirinya sendiri.

Mungkin juga meluas dan mendalam. Seperti sebagai Kesan rendah hati, mengalah, dan
menyebut orang-orang yang lebih membutuhkan, dan memberikan Kesan rendah hati, mengalah,
dan menyebut individu yang lebih dibutuhkan, banyak orang dan bermanfaat. Karakteristik yang
ditunjukkan ditampilkan oleh seorang individu yang menonjolkan kepribadiannya sendiri, Disiplin
membimbing perilaku Sesuai terhadap berbagai aturan dan peraturan. Karakter yang disiplin juga
menunjukkan kesabaran, kepatuhan, juga memamerkan kepatuhan terhadap aturan. kesabaran,
kepatuhan, dan ketaatan pada peraturan.

Definisi kepribadian didasarkan pada sejumlah karakteristik yang telah abadi, dan stabilis
merelatif digunakan untuk mengukur dan menjelaskan tindakan. Kepribadian didasarkan pada
sejumlah karakteristik yang telah didefinisikan sebagai "laus, abadi, dan stabilis merelatif
digunakan untuk mengukur dan menjelaskan Tindakan (Purnomo et al., 2020).”

Kualitas anak didik yang unggul tidak hanya hadir dalam aspek kognitif atau intelektual,
tetapi juga dalam karakternya. Anak yang unggul dalam karakter akan mampu menghadapi semua
tantangan dan kekecewaan hidup, yang akan membantu meminimalkan aspek-aspek negatif yang
akan terjadi selama masa yang akan datang. Disiplin merupakan salah satu cirri ciri yang dapat di
identifikasi dalam diri seorang atlet sebagai salah satu komponen utama Latihan. Mungkin
diidentifikasi pada seorang atlet sebagai salah satu komponen utama pelatihan.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SSB Putra Lintas Junior, hasil keterangan pelatih
selama memberikan latihan banyak menerapkan latihan dan teknik saja, tanpa memedulikan
karakter yang dimiliki pemain secara menyeluruh, dalam suatu prestasi karakter sangat dibutuhkan
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oleh pemain terutama disiplin, selama ini disiplin yang di berikan kepada pemain hanya sebatas
kehadiran saja, tanpa mempedulikan disiplin yang lainnya sehingga pada penelitian ini peneliti
ingin mengetahui secara mendalam mengenai karakter disiplin yang dimiliki oleh pemain SSB
Putra Lintas junior selama mengikuti latihan.

Pemain yang lebih disiplin adalah lebih seperti pelajar, itulah sebabnya pemain dengan
karakteristik tersebut mungkin dapat menyakiti tim lebih seperti pelajar, Pemain yang disiplin
dapat melaksanakan taktik dan strategi yang diajarkan kepada siswa. Disiplin merupakan
komponen — komponen penting untuk ketekunan.

Disiplin adalah perasaan taat dan patuh terhadap peraturan dan nilai-nilai yang sudah
menjadi tanggung jawabnya (Anggara et al., 2023). Kedisiplinan juga bisa di artikan menaat semua
peraturan yang telah di buat dan dijalankan secara konsisten. Kedisiplinan harus dimiliki oleh atlet
sepak bola karena jika hanya mengandalkan kemampuanya saja pasti tidak akan berjalan dengan
baik tanpa menaati sebuah peraturan dari klub.

Dua faktor yang saling berkaitan erat dan harus dimiliki oleh atlet sepak bola adalah sikap
dan kedisiplinan. Atlet sepak bola tidak hanya bisa Mengerjakan dan menunjukkan penampilan
terbaiknya di lapangan, tetapi juga harus bisa menunjukkan kedisiplinan dan lebih dari sekedar
menunjukkan performa terbaik Yang mungkin di lapangan, ia juga harus mampu menunjukkan
kedisiplinan dan sikap yang baik terhadap kelompok siswa dan ke arah rekan pada suatu saat
(Muhlisin, 2021). Oleh hal ini, mendorong sikap positif dan disiplin di dalam atlet sepak bola,
sejak mereka lahir akan membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik seiring berjalannya
waktu mereka akan membantu mencapai hasil yang lebih baik dari waktu ke waktu.

Sepakbola anak usia dini dilatih melalui wadah pembinaan yaitu sekolah sepak bola (SSB).
Sekolah Sepak Bola (SSB) adalah sekolah dengan pengetahuan tentang permainan sepakbola dan
merupakan organisasi olahraga sepak bola khusus yang berfungsi untuk membangun potensi atlet
dan menjadi forum pembinaan sepak bola sejak anak usia dini. Sekolah Sepakbola (SSB) juga
memberikan dasar yang kuat tentang cara bermain sepakbola yang benar, ermasuk di dalamnya
membentuk sikap, kepribadian, dan perilaku yang baik, sedangkan pencapaian prestasi merupakan
tujuan jangka panjang.

Menurut (Harsuki2021) Sekolah Sepak Bola (SSB) adalah tempat pembinaan sepak bola
pada anak usia dini sehingga memiliki komponen yang mendukung dan mengisi sekolah sepak
bola. Komponen-komponen ini adalah fasilitas, manajemen, faktor kekuatan, atlet, sarana dan
prasarana, struktur dan konten program, sumber belajar, metodologi, evaluasi dan penelitian,
yayasan. Pembentukan karakter dalam menciptakan individu yang Tangguh secara mental, jujur
dalam bersikap, dan menjunjung tinggi nilai sportivitas. Di sekolah sepak bola, anak-anak tidak
hanya dilatih kemampuan teknis, tetapi juga dibekali dengan nilai - nilai moral seperti menerima
kemenangan dengan sikap rendah hati, menghadapi kekalahan dengan jiwa besar, bermain secara
adil tanpa kecurangan, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri, rekan satu
tim, dan pelatih.

Nilai-nilai karakter yang ditanamkan ini akan memberikan perkembangan mereka untuk di
masa depan, baik dalam meniti karier sebagai atlet professional maupun dalam menjalin hubungan
sosial di kehidupan sehari-hari. Sikap disiplin juga merupakan kunci yang menunjang kestabilan
dan peningkatan performa dalam proses pelatihan.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui fenomena-fenomena pembinaan
olahraga sepakbola di Kabupaten Bungo, atas dasar tersebut sehingga peneliti mengambil
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penelitian dengan judul “Pembentukan karakter dalam membangun sikap disiplin dan kerjasama
pada sekolah sepakbola (SSB) junior di kabupaten Bungo”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa permasalahan yang
muncul dalam proses pembinaan di SSB Putra Lintas Junior. Pelatih masih kurang memahami
metode yang efektif untuk membangun disiplin dan kerjasama dalam tim, sementara para pemain
menunjukkan tingkat kesadaran yang rendah terhadap pentingnya disiplin dalam latihan maupun
pertandingan. Selain itu, program latihan yang tersedia belum secara optimal menekankan
pengembangan kerjasama antarpemain. Permasalahan lainnya adalah adanya perbedaan metode
latihan antara SSB yang lebih maju dengan SSB yang kurang berkembang, sehingga menimbulkan
kesenjangan dalam kualitas pembinaan.

Penelitian ini difokuskan pada SSB Putra Lintas Junior yang beroperasi di wilayah
Kabupaten Bungo sebagai objek utama kajian. Fokus penelitian diarahkan pada program
pembinaan pemain usia dini, khususnya pada kelompok usia 6-15 tahun. Analisis penelitian
berpusat pada aspek pembentukan karakter, terutama disiplin dalam pelaksanaan latihan dan
pertandingan. Makna disiplin dalam penelitian ini mencakup kepatuhan terhadap waktu, ketaatan
pada peraturan, serta keteraturan dan konsistensi selama proses latihan berlangsung.

Berdasarkan batasan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses pembentukan karakter, khususnya sikap disiplin dan kerjasama, dijalankan serta dihadapi
oleh atlet dalam kegiatan pembinaan di SSB Putra Lintas Junior di Kabupaten Bungo.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pembentukan karakter dalam membangun sikap
disiplin dan kerjasama pada SSB Putra Lintas Junior di Kabupaten Bungo. Secara khusus,
penelitian ini ingin mengetahui sejaun mana proses pembentukan disiplin dan kerjasama telah
dilaksanakan sesuai dengan program yang dirancang oleh sekolah sepak bola tersebut.

Penelitian ini memberikan beberapa manfaat. Secara akademis, penelitian ini menjadi salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana olahraga di Jurusan Pendidikan Olahraga dan
Kesehatan, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jambi. Penelitian ini juga dapat
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya serta memberikan pengetahuan dan informasi mengenai
pelaksanaan pembinaan sepak bola di Kabupaten Bungo. Bagi pelatih, hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan dalam merancang program latihan yang lebih efektif. Selain itu, temuan
penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi SSB junior di Kabupaten Bungo serta pengurus
sekolah sepak bola dalam meningkatkan kualitas pembinaan pemain.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SSB Putra Lintas Junior yang berlokasi di Kabupaten Bungo,
Kecamatan Bathin I1l. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama satu hingga dua bulan setelah
seminar proposal, mencakup seluruh tahapan mulai dari pengajuan proposal hingga penyusunan
laporan akhir.

Lokasi ini dipilih karena SSB Putra Lintas Junior merupakan salah satu sekolah sepak bola
yang aktif dalam program pembinaan pemain usia dini di Provinsi Jambi.

Subjek penelitian mencakup para pemain usia U-10 hingga U-15 sebagai fokus utama
dalam pengamatan karakter, disiplin, dan kerjasama, serta pelatih sebagai pembimbing teknis dan
pembentuk karakter. Selain itu, pengurus SSB juga menjadi bagian dari subjek penelitian karena
berperan dalam pengelolaan sistem pembinaan, dan orang tua pemain turut dilibatkan sebagai
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pihak yang memberikan dukungan sekaligus mengamati perubahan karakter anak selama proses
latihan berlangsung.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap kegiatan latihan,
wawancara dengan pelatih, pemain, pengurus, dan orang tua, serta dokumentasi yang berkaitan
dengan aktivitas pembinaan di SSB. Sementara itu, data sekunder berasal dari dokumen resmi
milik SSB yang memberikan informasi tambahan mengenai program, struktur organisasi, dan
aktivitas pembinaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terstruktur untuk mengamati proses
latihan, fasilitas, dan pelaksanaan program pembinaan; wawancara semi-terstruktur untuk
menggali pengalaman serta pandangan berbagai pihak yang terlibat; dan dokumentasi berupa foto,
catatan kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya.

Proses analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup tahapan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Seluruh tahapan ini dilakukan secara berkesinambungan selama penelitian berlangsung. Partisipan
dalam penelitian dipilih secara purposive, terdiri dari dua orang pelatih, dua puluh orang tua, serta
dua puluh atlet yang dianggap mampu memberikan informasi yang relevan dan mendalam terkait
proses pembentukan karakter disiplin dan kerjasama di SSB Putra Lintas Junior.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian mengenai pembentukan karakter disiplin dan kerjasama pada Sekolah Sepak
Bola (SSB) Putra Lintas Junior di Kabupaten Bungo menunjukkan bahwa proses pembinaan
karakter dilakukan secara terarah melalui kegiatan latihan rutin, penerapan aturan, dan interaksi
sosial antara pelatih, pemain, pengurus, serta orang tua. Disiplin menjadi indikator utama yang
dikembangkan, baik dalam hal ketepatan waktu maupun tindakan pemain selama latihan. Pelatih
menerapkan aturan yang jelas mengenai jam latihan, keteraturan, dan kepatuhan terhadap
instruksi. Anak-anak diberi motivasi, penghargaan, serta hukuman apabila melanggar aturan
tertentu. Pengurus SSB memastikan bahwa peraturan telah disampaikan kepada orang tua sejak
awal pendaftaran agar pembinaan karakter dapat terjalin secara berkelanjutan.

Dalam aspek disiplin, pemain menunjukkan perkembangan positif. Mereka memahami
pentingnya hadir tepat waktu dan mengikuti arahan pelatih. Orang tua juga merasakan dampak
dari aktivitas SSB terhadap perilaku anak di rumah, terutama dalam hal ketaatan dan kemampuan
mengatur diri. Pelatih dan pengurus selalu memberi teladan kedisiplinan, sebagaimana
disampaikan para pemain yang menyebut bahwa variasi latihan dan pemberian hukuman membuat
mereka semakin terbiasa mengikuti aturan.

Selain disiplin, kerjasama juga menjadi karakter yang dibentuk selama proses latihan.
Pertandingan, latihan kelompok, dan komunikasi antara pelatih serta orang tua membentuk
suasana kondusif yang membantu anak-anak memahami pentingnya bekerja sama dalam tim. Try
out serta pertandingan persahabatan dilakukan sebagai bentuk latihan penerapan kerjasama di
lapangan. Para pemain menyampaikan bahwa motivasi, arahan pelatih, dan lingkungan latihan
yang mendukung membuat mereka semakin memahami pentingnya saling membantu antarteman.
Orang tua menilai bahwa perubahan perilaku anak dalam hal kerjasama semakin terlihat setelah
mengikuti latihan di SSB Putra Lintas Junior.
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Pembahasan

Pembentukan karakter sejak usia dini merupakan hal penting yang harus dilakukan secara
konsisten, sebagaimana dikemukakan oleh Anita Lie (2015) yang menegaskan bahwa kerjasama
merupakan kemampuan fundamental dalam pembelajaran dan aktivitas kelompok. Hasil penelitian
ini sejalan dengan pemikiran Apriyanti (2021) yang menyatakan bahwa disiplin harus diajarkan
sejak dini agar anak mampu mengendalikan diri dan menjauhi perilaku menyimpang. Temuan
penelitian ini memperkuat pendapat tersebut karena anak-anak yang mengikuti latihan di SSB
menunjukkan perubahan positif dalam mengatur waktu dan mengikuti aturan.

Dharma Kesuma (2017) menjelaskan bahwa pendidikan karakter dilakukan melalui
pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan yang mendukung. Hal ini tercermin dalam pembinaan
SSB Putra Lintas Junior, di mana pelatih senantiasa memberi contoh kedisiplinan dan menjaga
suasana latihan tetap positif. Menurut Heri Gunawan (2016), pendidikan karakter menekankan
pentingnya nilai-nilai seperti disiplin, kerjasama, dan tanggung jawab. Hasil penelitian ini juga
mendukung pandangan tersebut karena latihan sepak bola terbukti membentuk kemampuan sosial
dan moral pemain.

Dalam konteks pembinaan olahraga, penelitian Alvian & Syafi’i (2021) mengenai SSB
Widoro Kandang Tuban menemukan bahwa program pembinaan usia dini berperan penting dalam
membentuk keterampilan teknis dan sikap pemain. Hal ini sejalan dengan situasi pembinaan di
SSB Putra Lintas Junior, di mana program latihan dan sparing dijadikan sarana dalam
pembentukan karakter. Penelitian Purnomo et al. (2020) juga menunjukkan bahwa aktivitas
olahraga mempengaruhi pembentukan kepribadian siswa melalui pengembangan kedisiplinan,
semangat, dan tanggung jawab.

Sementara itu, Fitri (2022) menjelaskan bahwa orang tua memiliki pengaruh besar dalam
pembentukan karakter atlet muda. Temuan tersebut selaras dengan kondisi di lapangan, di mana
orang tua pemain di SSB Putra Lintas Junior aktif berperan mendukung pembentukan karakter
anak melalui komunikasi intens dengan pelatih. Penelitian Rumini (2021) tentang manajemen
pembinaan atlet menunjukkan bahwa kolaborasi antara pelatih, institusi, dan lingkungan keluarga
penting untuk keberhasilan pembinaan, dan hal ini juga tercermin di SSB Putra Lintas Junior.

Dari aspek metodologi, penelitian ini sesuai dengan panduan penelitian kualitatif
sebagaimana dijelaskan Creswell (2022), Sugiyono (2022), serta Ghony dan Almanshur (2023),
terutama dalam hal pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan berdasarkan model Miles & Huberman yang menekankan reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini didukung oleh berbagai penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa aktivitas olahraga, khususnya sepak bola, mampu membentuk kedisiplinan,
kerjasama, dan rasa tanggung jawab pemain. Temuan ini menambah bukti bahwa pembinaan
karakter melalui olahraga dapat berjalan efektif apabila pelatih, pengurus, pemain, dan orang tua
berperan secara sinergis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta SSB Junior selalu di berikan
motivasi setiap berlatih, selain itu tugas yang diberikan pelatih selalu ditepati, kalau melatih anak
disiplin pelatih juga harus disiplin, datang sebelum waktunya. Pengurus memprogramkan sparing
dengan tim lain sebulan 2 kali. Dalam konteks SSB Junior, kerjasama tim memiliki hubungan yang
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saling mendukung. Sebaliknya, kerjasama yang solid dalam tim juga dapat menanamkan dan
memperkuat karakter pemain, karena setiap pemain memiliki peran serta tanggungjawab yang
harus dijalankan demi keberhasilan tim secara keseluruhan. Untuk melatih kerjasama pelatih
mengadakan try out pertandingan dengan tim lain agar anak termotivasi dan memiliki kerjasama
dalam tim, pelatih menerapkan kerjasama pada semua pemain, selain itu apa yang di sarankan
kepada anak secara berlahan agar anak lebih paham, anak mengikuti latihan karena orangtua mau
anaknya jadi pemain terkenal kemudian pelatih juga memberikan komunikasi untuk mendapatkan
kerjasama antar anak.

UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan menyebut nama Tuhan yang maha esa, puji dan syukur penulis panjatkan ke
hadirat-Nya atas limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pembentukan Karakter dalam Membangun Sikap Disiplin
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